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-.aktor kehutanan saat ini tengah mengalami
::a tahun 1970 - 1990 sektor keltutanan sebagai

.,', rtama devisa negara memandanq potensi hutan
' :,, u yang dihasilkannya, saat ini pandangan tersebut
--r,ai bergeser Hutan tropis lndonesia seharusnya

:. :l:/ sudLtlpandang kayu semata t3egitu pula dengar
. ::a di l(alinrantan llmur
_<:oagar macam potensi selain kayu, yang seringkali
-.s:i Hutan Bukan Kayu (HHBK) HHBK merupakan
':n hutan dan hendaknya dimanfaatkan secara
- Jrologi, ekologi, melindungi atnrosfer bumi, fungsi

. ,rerupakan beberapa bagtan jasa yang dihasilkan

-- ',lanlaatseperli ini merupakan nranfaalyang Idak
,^gible) sehingga seringkali diabaikan dan dianggap
,:rkan ntlai ekonontls yang dapat menghasilkan

Selengkopnyct di tlolornon 8

'lt-ttt I ttrt io5



PI|TE]ISI IK1IM IIA1AM
PEB IGMBAIIGAI{ HAMA DA]I PEIilYAIfl T

lr. Hj. Akas Yekti Pulisasih, MKes.

Dosen Fakultas

,an Universitas
Putra Bangsa

S u ra baya

>E\DAHULUAN

>engaruh faktor unsur-unsur ikllm pada kehidupan serangga

re-= telah diketahui lebih dari 350 tahun yang silam, tetapi

xilrje.:Jan mengenai hal itu baru berlangsung sekitar 75 tahun

erc<.:r ini. Hal yanE sama juga pada penelitian hubungan

rm= iklim dengan patogen penyakit yang baru berkembang

r@!r{=Ja puluh tahun terakhir Dengan demikian sebenarnya

mmi- -rtu banyak penelitlan tentang hubungan iklim atau cuaca

-mr-ue- xehidupan serangga hama dan patogen penyakit

-r:ai saat ini telah diketahui bahwa unsur iklim memlliki

wll@nE- ;enting baik secara langsung maupurt tidak langsung

rullldra?n, pemencaran, kelimpahan, dan perilaku serangga

-dflrrl'G == pelepasan spora, peletakan spora, lnteralsi, kolonisasi

t@Tr: le-xrtukan spora atau organ pembiakan pada cendawan

*[0r80]lr]r nrrnl[:]lrqanisme lain Sehingga ada dua proses fisik yang

: dalam bentuk pola iklim atau tuacr, mikro maupun

::--. plhak dan proses biologi yang ditampilkan dalanr

-^u--_rbuhan, perkenibarrgan dan dinantika populasi atau

Interaksl dari faktor-faktor flsik dan biologi tersebut dapat

berakibat nrenekan perke.nbangan populasi jasad pengganggu

tersebut ata u seba li knya a ka n nrendorong perkeJnba n ga n nya

HUBUNCAN KETERKAITAN IKLIM DAN ORCANISME

Seiring dengan kerapnya penelitian dalam bidang

meteorologl dan klimotologi maka berkembang pula dislpl)n

ilmu 'baru' yailu biometeorologi dan bioklinotologi. Disiplin

llmu ini asalnya merupakan cabang dari ekologi yang

mempelajari interaksi antara llsik maupun kimla dari lingkungan

atmosflr Suatu organisme. llmu 'baru'tersebut bertujuan uniuk

mengelstraksi sampai seberapa jauh pengaruh cuaca atau iklim

terh ad a p va ria si biologi bai k fenotrpik m aupun gen oti pik Ka ren a

menurut batasan nananya senrua bentuk kehidupan tidak

mungkin lepas dari pengaruh lingkungan atmosfernya dan bahwa

organlsme menperlihatkan suatu'odoptedness' dan

"odoptobilitl/ lerhadap cuaca dan iklim.

Menurut Sunjaya (1980), Andiewartha (1971), Andrewarta dan

Birch (1980) kontponen linqkunqan hidup suaLu orqanisnte

terutanra serangga hana nrencaku1i faktor [aktor dalanr

(organisme) dan faktor luar (flsik, bioti( dan makanan).

ion BULEflN MPPEDA KALTIM Vol, U No 0'r Mattrl 2001
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' : . lidak akan membahas Iebih nrendalanr ntengenai:"r-- tetapi lebih mengkhususkan pada ,nrr, *u.u
variasinya dan akibatnya serta topografl dengan
tnya. penelaahan lkllm dalam hubungannya

'., ',J<1

punss!19

-angga hama atau patogen penyakit mencakup 3

patogen penyakiL

Contoh:

Helopeltis sp pada teh pada cuaca hangat dan lembab populasinya
akan meningkat tetapi sebaliknya padu .ua.a kering atau hujan lebatpopulasinya akan menurun

Ekobosid i u m vexo n s pada cuaca lemba b, rad iasi renda h da n la mapenyinaran pendek maka tingkat serangan akan makin tinggi, Tetapipada cuaca kering, radiasi tinggl dan lama penyinaran panjang makatingkat sera ngan akan turun.
O rseol i o oryzo e (Hamaga ntu r) mem pu nya i d a era h opti m u m se kita r240C, pada. kelembaban relatif antara g3Vo_glyo membantu

perkem ba nga n sera ngga ga nju r, denga n punca k tpenyeba ra n nya pada
saat kelembaban sekitar g60/o Sedangkan larva yung Ouru menetas
dapat masuk ke dalam tanaman inang pada kisaran kelembaban g0o/o,

Niloporuoto /ugens (hama wereng coklat) pada stadia telur suhuoptimum 29oC dan inago 27oC_2gaC,

Niloporuttovirescens (hama wereng hijau) ntenunjukan kentampuan

!oy1-,b9\tg;1I*S;;

;Errss:rlr memahami hubungan antara perubahan iklinr
iliifln)lcr-ergan timbul_lenyapnya serangga hama dan atau: :l.am daerah tersebut

:lr.- Can memilih perubahan_perubahan unsur ikllm
rrr@ €:g bersifat mendadak dan respon yang diwujudkan
iidr'rnE 

==u patogen penyakit karena perubahan tersebul
"r=: meramalkan ;jerubahan iklim pada masa
:*':;=r'uhnya terhadap serangga hanta atau patogen

le-__-=ran-perubahan iklim mikro akibat suatu
,r.n.-:erhadap kehidupan serangqa hanra atau

^altttn 21
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. - ; semakin. tinggi dengan meningkatnya suhu dan
--r pada 27oC-3IoC.

Wk(hama penggerek batang padi)yang sedang

(parasit dan predator) yang dapat mengatu r

populasi dan bukan iklim yang bekerla

secara tidak bertautan padaL

Menurut Varley et o/ (1973) diakui

bahwa iklim-cuaca dapat mempengaruhi

flsologi dan perllaku organ)sme, Namun

demikian terhadap individu adalah lepas

dari padat populasinya, atau dengan.kata

lain perubahan populasi (terutama

serangga) ditentukan oleh keadaan cuaca

dan iklim, tetapi tingkat kesetimbangan

populasi dit'entukan oleh keadaan iklim-

cuaca, pada saat yang sama tingkat
keseinibangan populasi diatur oleh faktor

yang bertautan padat (predator dan parasit,

makanan).

Huffaker dan Masenger (1964) yang

dikutip Koesmaryono (1991) berusaha

merrgawinkan aliran iklim dan aliran
biologi. Mereka menggambarkan bahwa

iklim sebagai conditioning foctor, faklor
yang memberikan persyaratan lingkungan, sedang faktor biologi adalah

fa ktor fa ktor ya n g men g atu r pop u I asi (govern i ng foctor). Sela nj utnya

muncul aliran komprehensif (Andrewartha dan Birch, 1974) yang

berpendapat bahwa komponen lingkungan terdiri atas empat komponen

yaitu cuaca, makanan, organisme lain termasuk predator dan parasit

dan tempat hidupnyi, Mereka sekaligus mengemukakan bahwa

korhponen-komponen llngkungan haruslah dibatasi sebagai sesuatu

yang dapat dipelajaii secara sendiri-sendlri terutama mengenal
pengaruhnya terhadap kecepatan perkembangan, keperidian, turun

naiknya populasi maupun penyebaran dan kelimpahan.

Hal tersebut disampaikan oleh Danruin dalam bukunya The Origin

of Species' bahwa iklim mempunyai peranan penting dalam
menentukan banyak rata-rata suatu spesies di suatu tempatdan bahwa

musim-musim yang sangat kering 'atau sangat dingln merupakan
penekan populasi yang sangat efektif

Menurut Messenger (1959) unsur lklim-cuaca seperti suhu,
kelembaban, hujan, radiasi, angin dan lainnya, secara sendlri maupun
bersama-sama dengan komponen l'ingkungan lainnya dapat
menghasilkan resultante yang berpengaruh besarterhadap pertumbuhan

poplasi dan penyebaran organisme pengganggu tanaman. Khususnya
pada penyakityang disebarkan oleh angin, air hujan dan serangga.

Perubahan faktor lingkungan flsik, iklim-cuaca akan sangat
berpengaruh terhadap perkembangan penyakitpada saat patogen masih

berada diluar jariungan tanaman (pre penetrasi). Pada waktu tersebut
patogen sangat peka dan menentukan apakah iklim-cuaca cukup
menduKung perkembangan

A, Pendekatan Umum Untuk Hasil Yang Cepat

i

- .'.:i terangsang oleh kelembaban tanah yang
- 

=- iujan mencapai 10 mm dengan teratur.

compestis var. oMo (bakleri pada padi) menunjukan

: ; san kelembaban yang tlnggi saja tidak cukup untuk
r _:: yang optimal. Ternyata bantuan angin yang

-,.' :ada daun akibat gesekan mempunyai peranan

--:::si bal(eri ke dalam jaringan tanaman. l)enelaahan

-a: ini sangat penting karena pembeda keadaan iklim
,dMt:kan antara lain oleh letak lintang, posisi terhadap

-:- ..:.rCisi geografl setempat Laut, samudera, sungai

k hutan, padang rumput, pertanaman biasa dapat

zl-e penghalang dengan lklim yang tidak
kngan kata lain topografl dapat mempengaruhi

=6;es serangga hama atau patogen penyakiL

incerculato hanya dapat berkembang di dataran

;apat berkembang blak di dataran rendah

IKLIM/CUACA DENGAN HAMA DAN

.,alerkaitan iklim dengan kehidupan jazad

Ir::egorik-an dua aliran yang berbeda, yaitu:

itiflrlfrrr-: -,=:g menyatakan bahwa iklim-cuaca lah yang

]:E,-.asi organisme,

I
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ini mendasarkan pada data masa lalu yang kemudian
n untuk mencari kemungkinan-kemungkinan pengendalian

amalan, yangiilakukan dengan menggunakan.ar ralisisr

Klimatogram

Hystogram

Muna's Polar Chart

yang diperlukan dalam analisis ini adalah data biologi dan
matologi menuruttempat dan waktu. Data biologi meliputi data

dan data luas serangan, sedang data klimatologJ meliputi
radiasl, suhu, kelembaban, hujan, angin, evaporasi dan data lain

Iengkap.

Pendekatan Khusus Untuk Hasil Yang Teliti dan Spesifik.

ini berdasarkan pada penelitian laboratorium alau
yang lebih teliti, terkendali dan menyeluruh. Setiap unsur

&u iklim seperti suhu, kelembaban, hujan, angin dan radiasi
sendiri (tunggal) maupun bersama-sama dilihat pengaruhnya

pertumbuhan, perkembangan, dinamika pcpulasi dan
suatu serangga hama dan patogen penyakiL

Sdem Peramalan/Prediksi

(fo rco sti n g) dalam h u bu n g a n nya d en g a n sera n g g a h a ma

penyakit pada dasarnya adalah pendugaan mengenai

atau epidemi suatu serangga hama dan patogen

waktu yang akan datang.

peramalan yang rasional harus didasarkan ketada faktor-
yang mempengaruhi awal pemunculan dan penyebaran

dari serangga hama penyebab hbma dan patogen penyakil
yang mempengaruhi tersebut pada prakteknya cukup

dilngga memungkinkan,hanya memfokuskan kepada
6l(oryang penting saja. Pengetahuan mengenal biologi

atau patogen penyakit, kerentanan tanaman dan faktor-
mempengaruhi harus dipahami secjra mendalam.

Bhode pendekatan peringatan dini terhadap serangan
hama dan penyakit berdasarkan cuaca

fu,damentoL mendasarkan kepada percobaan
png untuk penyederhanaannya dan aplikatifnya harus

anpirik mendasarkan pada pengamatan di lapangan,
data yang reliable untuk beberapa tahun pengamatan.

hubungan antara cuaca dengan serangga hama dan

phenologi, mendasarkan pada adanya s€rangan
ddr organisme lain pada tanaman.yang sama atau

mendasarkan pada keragaman tempat dalam
ketinggian tempat (elevasi)

dini serangga hama dan patogen penyakit
rkfua macam informa5i bagi petani,yaltu
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a. Bulletin/media pemberitaan (Advisoty bullebh), umumrya baisi
informasi kondisi f.iktual

b. Bulle[in/nedia peringatan (worning of expeded bulletin),

umumnya be.risi perkiraan perkembangan serangan Serangga hama

dan patogen penyakit atas dara cuca masa lalu

c. Bulletin/media peramalam (forcos,t warning of expected

bulletid, umumnya berisi perkiraan perkembangan serangan hama

dan patogen penyakit atas dari cuaca masa.ya1g akan datang, sering

disebut 'double forcost inform'

Kategori b dan cyang menggunakan data cuaca dibagi menjadi

L. Peringatan/peramalan jangka p .anjang, misalnya rataan

suhu, jumlah hujan, wind rose, dll dalam hubungannya dengan
kemungkinan perkembangan serangga hama dan patogen penyakit

Tujuannya untuk mengetahui dan memberi informasi mengenai tinjauan
alami, waktu-waktu kemungkinan munculnya serangan dan
perencanaan kegiatan pengawasan, ka rantina dan pengenda llan

2. Peri ngata n/pera ma la n ja ng ka menenga h, berdasa rka n data
iklim jangka menengah dan pendek (tahun/musim). Tujuannya
melengkapi program pengendalian secara tepat melalui penetapan

cara-cara budidaya tanama n.

3. Peringatqn/peramalan jangka pe,nde( berdasarkan data
cuaca jangka pendek (harian/mingguan) selama masa pertumbuhan.
Tujuannya untuk mengelola taktik dan strategi untuk secara dini
mendeteki dan menanggulangi serangan serangga hama dan patogen
penyakiL

PENUTUP

Penyebaran jasad pengganggu dalam hubungan dengan iklim-
cuaca pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua macam yaitu
aKif dan pasif Penyebaran dan perkembangan secara aktif disebabkan
kondisi iklim-cuaca atau lingkungan hidupnya sudah tidak nyaman,
dan akan berkembang bila sudah memperoleh lingkunganyang nyaman.
Seda ngkan penyeba ran pasif dapat teladi dengan bantuan faKor luar
yaitu iklim, khususnya angin dan air.
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